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ABSTRAK
Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa dalam pelajaran matematika. Selain itu kecemasan matematika bisa menjadi fenomena umum dan menjadi hambatan dalam usaha belajar matematika. Untuk itu penelitian ini di beri judul “Pembelajaran Berbasis Masalah Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Aktivitas Ditinjau Dari Kecemasan”. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penggunaan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan aktivitas ditinjau dari kecemasan matematis. Adapun Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan Penelitian Tindakan Kelas Tahun Ajaran 2016/2017 dengan subjek Penelitian Keas XI IPA di SMA Negeri 1 Kabandungan Kabupaten Sukabumi.. Instrumen  yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi: tes kemampuan komunikasi matematis, angket kecemasan siswa, dan lembar observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa (1) Secara umum kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori, (2) Kecemasan matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih rendah daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran ekspositori, (3) Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran Berbasis Masalah lebih meningkat jika dibandigkan dengan kelas dengan pembelajaran ekspositori.(4) Terdapat korelasi antara kemampuan matematis dengan kecemasan matematis.
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Kurnianingsih (158060052). Application of Problem Based Learning Model to Improve Mathematical Communication Skills and Student Learning Activities Viewed From Student Anxiety
ABSTRACT

Communication skills is one of the most important skills to develop and must be possessed by students in math lessons. In addition, mathematical anxiety can become a common phenomenon and become an obstacle in the effort to learn mathematics. For this study was given the title "Problem Based Learning Improving Mathematical Communication Skills and Activities Viewed From Anxiety". The main purpose of this research is to know how far the use of problem-based learning model to improve the ability of mathematical communication and activity viewed from mathematical anxiety. The research method that will be used in this research is quasi experiment with Research Class Action Year 2016/2017 with subject Keas XI IPA in SMA Negeri 1 Kabandungan Sukabumi Regency .. The instruments used in this research include: mathematical communication ability test, student anxiety questionnaires, and observation and interview sheets. Based on the results of data processing research, it can be concluded that (1) In general, mathematical communication ability of students using problem-based learning model is better than mathematical communication ability of students using expository learning model, (2) Anxiety of students who use problem-based learning model lower than students using a learning model using an expository learning model, (3) Teacher and student activity on Problem-Based learning is increased when compared with class with expository learning.4 There is a correlation between mathematical ability and mathematical anxiety.
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